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ABSTRAK 

 
Lingga Jefriadi (2025) Tinjauan Hukum Islam terhadap Penundaan 

Perkawinan Akibat Meningalnya Salah Satu Ahli Keluarga 

Dalam Adat Jawa. Studi Kasus: Desa Batang 

Meranti, Kecamatan PulauMerbau, Kabupaten Kepulauan 

Meranti 

 

 

Penelitian ini di latar belakangi oleh sebuah masalah dimana, Di desa 

Batang Meranti Masyarakat suku jawa meyakini adat penundaan perkawinan 

akibat meninggalnya salah satu ahli keluarga. Namun adat ini di anggap 

menyimpang dari ajaran agama Islam karena dalam proses nya terdapat unsur 

syirik yaitu mengadakan upacara adat dengan memberikan sesajian kepada 

leluhur. Masyarakat jawa percaya bahwasanya dengan melakukan hal tersebut 

perkawinan yang akan di lakukan kedepan akan menjadi keluarga yang Sakinah, 

selamat, dan Sejahtera. Sehubungan dengan masalah di atas maka penulis meneliti 

bagaimana Praktik dan Tinjauan Hukum Islam Terhadap Penundaan Perkawinan 

Akibat Meninggalnya Salah Satu Ahli Keluarga Dalam Adat Jawa. Studi Kasus Di 

Desa Batang Meranti Kecamatan Pulau Merbau Kabupaten Kepulauan Meranti. 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui praktik dan tinjauan hukum Islam 

terhadap Penundaan Perkawinan Dalam Adat Jawa di Desa Batang Meranti, 

Kecamatan Pulau Merbau, Kabupaten Kepulauan Meranti.  

Penelitian ini menggunakan metode kualitatif dengan pendekatan melalui 

Wawancara, Observasi dan Dokumentasi. Dengan 16 orang informan untuk 

mengumpulkan data. 

 Hasil penelitian menunjukkan bahwa Penundaan Perkawinan Akibat 

Meninggalnya Salah Satu Ahli Keluarga Dalam Adat Jawa Di Desa Batang 

Meranti ini terdapat unsur Mubazir dan syirik di karenakan memberikan sesajen 

atau penghormatan kepada leluhur. Mubazir disebabkan karena sesajen yang telah 

di khususkan untuk para leluhur tidak boleh di konsumsi kembali. 

 

Kata Kunci: Adat Jawa, Penundaan pernikahan, Hukum Islam, ‘Urf. 
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BAB I 

PENDAHULUAN  

A. Latar Berlakang Masalah  

Manusia selblagai makhluk sosial melmelrlukan intelraksi delngan 

orang lain untuk hidup dan blelrkelmblang. Salah satu blelntuk intelraksi 

pelnting ini adalah mellalui pelrnikahan, yang melmungkinkan manusia 

untuk melmblangun hublungan yang lelblih me lndalam dan blelrmakna delngan 

orang lain.
1
 

Dalam pelrspe lktif Islam, pelrkawinan melrupakan Sunnah Rasulullah 

SAW yang blelrtujuan mellelstarikan kelturunan dan melnce lgah pe lrbluatan 

tidak telrpuji. Islam melmandang pelrnikahan selblagai cara melmblangun 

rumah tangga yang mulia dan Islami, selrta mellanjutkan gelnelrasi yang 

blaik. Tujuan pelrnikahan dalam Islam adalah melmblelntuk kelluarga yang 

harmonis dan mellahirkan kelturunan yang salelh. Islam juga melngatur 

waktu pellaksanaan pelrnikahan, yang dapat dilakukan kapan saja kelcuali 

sellama masa iddah.
2
 

Pelrkawinan adalah sunnah Allah SWT yang dianjurkan blagi seltiap 

individu yang te llah de lwasa. De lngan me lnikah, Allah SWT blelrjanji untuk 

melncukupi ke lblutuhan hidup melre lka, me lnghilangkan ke lsulitan, dan 

melmble lrikan kelkuatan untuk melngatasi ke lmiskinan. Sellain itu, pelrkawinan 

juga me lmblawa ke ltelnangan, ke lte lntraman, dan hublungan yang harmonis 

                                                      
1
 Nur Djamaan, Fikih Munakahat, (Selmarang : Dina Utama, 1993), hlm. 5  

2
 Ahmad Azhar B Lasyir, Hukum Pe lrkawinan Islam, (Yogyakarta: UII Pre lss, Anggota 

IKAPI, 2000), celt. Ke l-9, hlm. 34  
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antara suami dan istri, didasari olelh cinta dan kasih sayang.Ayat-ayat al-

Qur‟an yang me lnjellaskan telntang pe lrintah Allah SWT yang me lnsyariatkan 

untuk mellangsungkan pelrkawinan salah satunya yaitu se lpelrti hal nya 

Allah SWT blelrfirman dalam al- Qur‟an surat ar-Ruum ayat 21:  

 َّٗ ةً  دَّ َ٘ ٍَّ  ٌْ ْْٞنَُ جَؼَوَ بَ َٗ ْٖٞبَ  ا اىَِ ْٖٓ٘ اجًب ىِّخغَْنُُْ َٗ ٌْ اصَْ ّْفغُِنُ ِْ اَ ٍِّ  ٌْ ُْ خَيقََ ىنَُ ٖٓ اَ  ٔ خِ ٰٝ ِْ اٰ ٍِ َٗ َُّ  اِ
تً  ََ ْْ سَ

 َُ ْٗ شُ ًٍ َّٝخفَنََّ ْ٘ جٍ ىِّقَ ٰٝ ْٜ رٰىلَِ لََٰ  فِ

Artinya: Dan di antara tanda-tanda kelkuasaan-Nya ialah Dia melnciptakan 

untukmu istelri-istelri dari jelnismu selndiri, supaya kamu celndelrung dan 

melrasa telntelram kelpadanya, dan dijadikan-Nya diantaramu rasa kasih dan 

sayang. Selsungguhnya pada yang delmikian itu blelnar-blelnar telrdapat tanda-

tanda blagi kaum yang blelrfikir. 
3
 

 

Di Delsa BLatang Melranti Kelcamatan Pulau Melrblau Kab lupateln 

Kelpulauan Melranti telrdapat masalah yang dapat di teliti, dimana di desa 

ini terdapat suatu tradisi penundaan perkawinan akibat meninggalnya salah 

satu ahli keluarga dalam adat jawa.  Adat ini menyimpang dari nilai-nilai 

agama karena dalam praktiknya terdapat unsur syirik. Salah satu tahap 

dalam praktik nya yaitu melakukan upacara adat dengan memberikan 

sesajen kepada leluhur. Praktik ini di percayai sebagai tanda penghormatan 

kepada leluhur.  Adat ini te ltap b lelrkelmblang dan teltap dilaksanakan, 

maksud dari pelnundaan pelrkawinan ini, adalah ke ltika selse lorang sudah 

melrelncanakan atau ingin me llangsungkan upacara pe lrkawinan, namun 

pada saat itu b lelrtelpatan delngan salah satu anggota ke lluarganya me lninggal 

dunia, maka pelrnikahan telrselblut harus ditunda sampai "pe lrgantian tahun" 

                                                      
3
 De lpartelme ln Agama RI, Al-Quran Te lrje lmahan, (BLandung: CV Darus Sunnah, 2015), 

hlm.324 
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Seldangkan kalau me lninggalnya pada akhir tahun, maka pe lrkawinan nya di 

tunda sampai delngan 40 hari keldelpan.
4
 

Tidak telrlelpas dari masalah adat atau kelbliasaan pelnundaan 

pelrkawinan akiblat melninggalnya salah satu ahli kelluarga di atas pelnulis 

telrtarik untuk mellihat dan melniliti lelblih lanjut telntang bagaimana praktik 

dan tinjauan hukum telrhadap adat pelnundaan pelrkawinan di delsa BLatang 

Melranti. Karelna de lngan melngeltahui tinjauan hukum Masyarakat dapat 

melmbleldakan mana hal yang blaik dan hal yang bluruk. Maka dari itu 

pelnulis melmutuskan untuk melnilitii masalah telrselblut. BLelrdasarkan latar 

blellakang masalah yang di jellaskan pelnelliti telrtarik untuk melnelliti dan 

melngkaji lelblih dalam delngan Judul ”Tinjaun Hukum Islam Telrhadap 

Pe lnundaan Pelrkawinan Akiblat Melninggalnya Salah Satu Ahli 

Kelluarga (Studi Kasus di Delsa BLatang Melranti Kelcamatan Pulau 

Melrb lau Kab lupateln Kelpulauan Melranti)” 

B. BLatasan Masalah  

Pelnellitian ini difokuskan melngkaji bagaimana praktik dan tinjauan 

hukum pelnundaan pe lrnikahan kare lna me lninggalnya salah satu ahli 

keluarga di De lsa B Latang Me lranti, Ke lcamatan Pulau Me lrblau, Kab lupateln 

Ke lpulauan Me lranti. 

 

C. Rumusan Masalah  

                                                      
4
 Wawancara de lngan b lapak Ruslan (Kadus De lsa B Latang Me lranti) pada hari minggu 1 

De lse lmb le lr 2024 
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1. BLagaimana praktik pelnundaan pelrkawinan akiblat melninggalnya salah 

satu ahli kelluarga dalam adat jawa di Delsa BLatang Melranti Kelcamatan 

Pulau Melrblau Kablupateln Kelpulauan Melranti?  

2. BLagaimana Tinjauan Hukum Islam telrhadap adat pelnundaan 

pelrkawinan di Delsa BLatang Me lranti Kelcamatan Pulau Melrblau 

Kablupateln Kelpulauan Melranti?  

D. Tujuan Dan Manfaat Pelnellitian 

1. Tujuan Pelnellitian 

a. Untuk melngeltahui praktik pelnundaan pelrkawinan akiblat 

melninggalnya salah satu ahli kelluarga di Delsa BLatang Melranti 

Kelcamatan Pulau Melrblau Kablupateln Kelpulauan Melranti 

b. Untuk melngeltahui Tinjauan Hukum Islam telrhadap adat 

pelnundaan pelrkawinan akiblat melninggalnya salah satu ahli 

kelluarga di Delsa BLatang Melranti Kelcamatan Pulau Melrblau 

Kablupateln Kelpulauan Melranti 

2. Manfaat Pe lnellitian 

a. Selcara teloritis 

Hasil pelnellitian ini dapat melnjadi blahan rujukan untuk 

melngelmblangkan ilmu pelngeltahuan dan melmpelrkaya khasanah 

intellelktual telntang adat masyarakat dalam pelrspelktif Islam, 

khususnya te lrkait pelnundaan pelrkawinan. 

 

b. Selcara praktis 
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  Kajian telntang dinamika adat dalam pelrspelktif hukum 

Islam sangat pelnting karelna Islam melmiliki otoritas dalam 

melnafsirkan dan melmahami blelrblagai felnomelna sosial. Delngan 

melngintelgrasikan adat delngan hukum Islam, diharapkan    dapat 

melmblelntuk masa delpan blangsa Indonelsia yang lelblih harmonis dan 

selsuai delngan nilai-nilai agama. 
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BLABL II 

KAJIAN PUSTAKA 

A. Pe lrkawinan Melnurut Hukum Islam  

1. Pe lngelrtian Pe lrkawinan  

Dalam Al-Qur`an dan hadis, pelrkawinan diselblut delngan اىْنبح  

dan al-ziwaj, al- ,(اى٘طء) Selcara harfiah, nikah b lelrarti (al-

wath`u.)اىضٗاج، اىضٗاج، اىضٝجت (zawju atau al- ziijah), (  ٗطب) Al-wath`u 

adalah mashdar dari watha`a .(اىجَغ) dan al-jam‟u ,(ٌاىض) al-dhammu 

artinya melmijak, melnginjak, melmasuki, melnggauli dan blelrseltubluh.
5
  

Pelrkawinan adalah akad yang sah antara laki-laki dan 

pelre lmpuan, me lmungkinkan melrelka untuk hidup blelrsama dan 

melmelnuhi kelblutuhan bliologis dalam koridor yang dib lolelhkan. 

Melnurut Dr. Ahmad Ghandur, pe lrnikahan adalah ikatan yang 

melmungkinkan laki-laki dan pelre lmpuan untuk blelrinte lraksi dalam 

kelhidupan se lhari-hari, se lrta me lmiliki hak dan ke lwajiblan yang saling 

melngikat. De lngan de lmikian, pelrnikahan blukan hanya se lkadar 

hublungan bliologis, teltapi juga me lncakup aspe lk sosial dan spiritual 

yang me lngikat ke ldua b lellah pihak. 
6
 

Melnurut Wahblah al-Zuẖaili, kata "nikah" se lcara blahasa b lelrarti 

"me lngumpulkan" atau "me lngikat", yang me lrujuk pada hub lungan 

                                                      
5
 Muhammad Amin Summa, Hukum Ke lluarga Islam di Dunia Islam, (Jakarta: Raja 

Grafindo Pelrsada, 2005), hlm. 42  
6
 Mardani, Hukum Pelrkawinan Islam Di Dunia Modelrn, (Yoyakarta: Graha Ilmu,2001), 

hlm. 4 
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intim dan akad antara suami dan istri. Dalam syariat, nikah diartikan 

selblagai akad yang me lmblolelhkan suami dan istri untuk melnikmati 

hublungan intim dan me llakukan aktivitas ble lrsama, se lpelrti me lnye lntuh, 

melncium, dan melmelluk, sellama pasangan te lrselblut tidak melmiliki 

hublungan yang diharamkan kare lna nasab l, susuan, atau hublungan 

kelluarga.. 
7
 

Melnurut ulama  muta‟akhirin, nikah didelfinisikan selblagai akad 

yang sah antara pria dan wanita, yang me lmblelrikan kelblolelhan untuk 

melnjalin hublungan ke lluarga, me llakukan ke lrja sama, dan me lnelntukan 

hak se lrta ke lwajib lan masing-masing pihak. De lngan de lmikian, 

pelrnikahan b lukan hanya se lkadar hub lungan b liologis, te ltapi juga 

melncakup aspe lk hukum dan tanggung jawab l yang je llas blagi suami 

dan istri.. 
8
  

Makna hakikat nikah melnurut selblagian ulama adalah 

pelrse ltubluhan se ldangkan arti kiasannya adalah akad. Namun se lblagian 

lainya me lngartikan ke lblalikanya, makna hakikat nikah adalah akad 

kiasannya adalah pe lrse ltubluhan. Syafi‟iyah le lblih celnde lrung pada 

pelndapat yang te lrakhir ini, blelrdasar Surat An-Nisa Ayat 3, yaitu 

selblagai b le lrikut,  

ثيُٰثَ ٗ َٗ  ٚ ْٰ ثْ ٍَ َِ اىِّْغَبۤءِ  ٍِّ  ٌْ ب طَبةَ ىنَُ ٍَ ا  ْ٘ ّْنِحُ ٚ فبَ َٰ ا فِٚ اىْٞخَٰ ْ٘ ٌْ الَََّ حقُْغِطُ ُْ خِفْخُ اِ ََ

ٖٓٚ اَ  ّٰ ٌْ  رٰىلَِ ادَْ بّنُُ ََ ْٝ ينََجْ اَ ٍَ ب  ٍَ  ْٗ ذَةً اَ ِْ ا َ٘ ا فَ ْ٘ ٌْ الَََّ حؼَْذِىُ ُْ خِفْخُ ِ سُبٰغََۚ فبَ ا  َٗ ْ٘ ىُ ْ٘ لََّ حؼَُ  

                                                      
7
 Wahb lah al-Zuẖailī, Fiqih Islami Wa Adillatuhu, (Telrjm: Ab ldul Hayyie l al-Kattani), Judul 

Asli: al- Islāmī wa Adillātuh, (Jakarta: Ge lma Insani, 2011), hlm. 39.  
8
 Iblid.  
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Artinya : Dan jika kamu takut tidak akan dapat blelrlaku adil te lrhadap 

(hak- hak) pe lre lmpuan yang yatim (b lilamana kamu melngawininya), 

maka kawinilah wanita-wanita (lain) yang kamu se lnangi: dua, tiga 

atau e lmpat. Ke lmudian jika kamu takut tidak akan dapat b lelrlaku adil, 

maka (kawinilah) se lorang saja, atau b ludak-bludak yang kamu miliki. 

Yang de lmikian itu adalah lelblih de lkat kelpada tidak blelrbluat aniaya. 
9
 

 

2. Dasar Hukum Pe lrkawinan  

 Dasar hukum dari pelrkawinan dalam Islam adalah Al Quran 

dan Sunnah. 

a. Al-Quran  

Ada blelble lrapa surat dalam Al Quran yang me lnge lnai dasar hukum 

pelrnikahan, yaitu se lblagai blelrikut :  

1) An-Nisa Ayat 1  

ذَةٍ  ِْ ا َّٗ ِْ َّّفْظٍ  ٍِّ  ٌْ ْٛ خَيقَنَُ ٌُ اىَّزِ ا سَبَّنُ ْ٘ بَ اىَّْبطُ احَّقُ ٖٓبَُّٖٝ ب سِجَبلًَ ٰٝ ََ ُْْٖ ٍِ بثََّ  َٗ جَٖبَ  ْٗ ْْٖبَ صَ ٍِ خَيقََ  َّٗ

ْٞبً  ٌْ سَقِ ْٞنُ َُ ػَيَ َ مَب
َُّ اّللّٰ ًَ  اِ ب َْ الَْسَْ َٗ   ٔ َُ بِ ْ٘ ْٛ حغََبۤءَىُ َ اىَّزِ

احَّقُ٘ا اّللّٰ َٗ ّغَِبۤءًَۚ  َّٗ ْٞشًا  بمَثِ  

Artinya : Hai se lkalian manusia, b lelrtakwalah kelpada Tuhan-mu 

yang te llah me lnciptakan kamu dari se lorang diri, dan dari padanya 

Allah melnciptakan istelrinya; dan dari pada kelduanya Allah 

melmpelrkelmblang bliakkan laki-laki dan pelrelmpuan yang blanyak. 

Dan ble lrtakwalah ke lpada Allah yang de lngan (melmpelrgunakan) 

nama-Nya kamu saling melminta satu sama lain, dan (pe lliharalah) 

hublungan silaturrahim. Selsungguhnya Allah sellalu melnjaga dan 

melngawasi kamu.
10

 

 

B Lelrdasarkan ayat di atas, artinya Allah melnciptakan 

manusia untuk  blelrpasangan agar blisa melnghasilkan dan 

mellanjutkan ke lturunan. Allah juga me lmelrintahkan untuk melnjaga 
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hublungan blaik antara suami dan istri, selrta se llalu blelrtakwa ke lpada 

Allah.  

 

2) An-Nuur Ayat 31. 

جَ  ْٗ َِ فشُُ ٝحَْفظَْ َٗ  َِّ ِٕ ِْ ابَْصَبسِ ٍِ  َِ جِ ٝغَْضُضْ ْٰ ٍِ ؤْ َُ قوُْ ىِّيْ ب ظَٖشََ َٗ ٍَ َِّ الََِّ  ْْٝخََُٖ َِ صِ ْٝ لََ ٝبُْذِ َٗ  َِّ ُٖ

ْٗ اٰببَۤ  َِّ اَ ِٖ ىخَِ ْ٘ َِّ الََِّ ىبِؼُُ ْْٝخََُٖ َِ صِ ْٝ لََ ٝبُْذِ َٗ  
ََِّّۖ ِٖ بِ ْ٘ َِّ ػَيٰٚ جُُٞ ِٕ شِ َُ َِ بخُِ ىْٞضَْشِبْ َٗ ْْٖبَ  ْٗ اٰببَۤءِ ٍِ َِّ اَ ِٖ ِ ى 

ْٗ ابََْْبۤءِ  َِّ اَ ِٖ ِ ْٗ ابَْْبَۤى  َِّ اَ ِٖ ىخَِ ْ٘ َِّ  بؼُُ ِٖ ِ ْٗ ّغَِبۤى  َِّ اَ ِٖ حِ ٰ٘ ْٜٖٓ اخََ ْٗ بَِْ َِّ اَ ِٖ اِّ َ٘ ْٜٖٓ اخِْ ْٗ بَِْ َِّ اَ ِٖ اِّ َ٘ ْٗ اخِْ َِّ اَ ِٖ ىخَِ ْ٘ بؼُُ

 ٌْ َِ ىَ ْٝ ِٗ اىطِّفْوِ اىَّزِ جَبهِ اَ َِ اىشِّ ٍِ سْبتَِ  ْٞشِ اُٗىِٚ الَِْ َِ غَ ْٞ بؼِِ
ِٗ اىخّٰ َِّ اَ بُُّٖ ََ ْٝ ينََجْ اَ ٍَ ب  ٍَ  ْٗ ا ػَيٰٚ اَ ْٗ ٝظَْٖشَُ

 ِ
ا اىَِٚ اّللّٰ ْٖٓ٘ بُ ْ٘ حُ َٗ  

 َِّ ِٖ ْْٝخَِ ِْ صِ ٍِ  َِ ْٞ ب ٝخُْفِ ٍَ  ٌَ َِّ ىِٞؼُْيَ ِٖ َِ ببِسَْجُيِ لََ ٝضَْشِبْ َٗ سٰثِ اىِّْغَبۤءَِّۖ  ْ٘ ْٞؼًب اََُّٝٔ ػَ َِ  جَ

 َُ ْ٘ ٌْ حفُْيحُِ َُ ىؼََيَّنُ ْ٘ ُْ ٍِ ؤْ َُ  اىْ

Artinya : Katakanlah kelpada wanita yang b lelriman: "He lndaklah 

melre lka melnahan pandangannya, dan ke lmaluannya, dan janganlah 

melre lka me lnampakkan pelrhiasannya, ke lcuali yang (b liasa) nampak 

dari padanya. Dan he lndaklah me lrelka me lnutupkan kain kudung 

keldadanya, dan janganlah melnampakkan pe lrhiasannya ke lcuali 

kelpada suami me lre lka, atau ayah me lre lka, atau ayah suami melre lka, 

atau pute lra-putelra me lrelka, atau pute lra-putelra suami melre lka, atau 

saudara-saudara laki-laki melre lka, atau putelra-putelra saudara le llaki 

melre lka, atau pute lra-putelra saudara pe lre lmpuan melre lka, atau wanita- 

wanita islam, atau b ludak-bludak yang me lre lka miliki, atau pe llayan- 

pellayan laki-laki yang tidak melmpunyai ke linginan (te lrhadap 

wanita) atau anak-anak yang b lellum melnge lrti telntang aurat wanita. 

Dan janganlah me lre lka melmukulkan kakinyua agar dike ltahui 

pelrhiasan yang me lre lka selmblunyikan. Dan b lelrtaub latlah kamu 

selkalian ke lpada Allah, hai orang-orang yang b lelriman supaya kamu 

blelruntung.
11

  

 

B Lelrdasarkan pe lnje llasan ayat di atas, artinya, Allah melme lrintah 

wanita untuk me lnutup aurat dan me lnjaga pandangannya, ke lcuali 

pada muhrimnya. Allah juga me llarang wanita me lmukulkan kakinya 
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agar di ke ltahui pelrhiasan yang me lre lka selmblunyikan, se lrta 

melmelrintahkan untuk blelrtaub lat kelpada Allah dari pelrb luatan dosa.  

3) Ar-Ruum Ayat 21 

 َّٗ ةً  دَّ َ٘ ٍَّ  ٌْ ْْٞنَُ جَؼَوَ بَ َٗ ْٖٞبَ  ا اىَِ ْٖٓ٘ اجًب ىِّخغَْنُُْ َٗ ٌْ اصَْ ّْفغُِنُ ِْ اَ ٍِّ  ٌْ ُْ خَيقََ ىنَُ ٖٓ اَ  ٔ خِ ٰٝ ِْ اٰ ٍِ تً  َٗ ََ ْْ سَ

 َُ ْٗ شُ ًٍ َّٝخفَنََّ ْ٘ جٍ ىِّقَ ٰٝ ْٜ رٰىلَِ لََٰ َُّ فِ  اِ

Artinya: Dan di antara tanda-tanda kelkuasaan-Nya ialah Dia 

melnciptakan untukmu istelri-istelri dari jelnismu selndiri, supaya 

kamu celndelrung dan melrasa telnte lram kelpadanya, dan 

dijadikan-Nya diantaramu rasa kasih dan sayang. 

Selsungguhnya pada yang delmikian itu blelnar-blelnar telrdapat 

tanda-tanda b lagi kaum yang blelrfikir.
12

 

 

Ayat di atas melnjellaskan blahwa, Allah tellah melnciptakan 

wanita- wanita untuk dijadikan istri, agar laki-laki dapat melrasa 

telntram. Pelrwujudan rasa kasih sayang dari suami istri, dapat 

dilakukan delngan cara melnikah.  

b. Hadits 

Dalam hadist atau sunnah ada blelb lelrapa yang melnjadi dasar 

hukum pelrnikahan Selblagaimana yang tellah dijellaskan dalam 

hadis: 

ُ أغََطُّ  جُ فئََِّّٔ َّٗ ٌُ اىْببَءَةَ فيَْٞخَضََ ْْنُ ٍِ ِِ اعْخطََبعَ  ٍَ ببَةِ  ؼْشَشَ اىشَّ ٍَ ٌْ ٝبَ  ِْ ىَ ٍَ َٗ ُِ ىيِْفشَْجِ  صَ ْْ أَ َٗ ىيِْبصََشِ 

ِٗجَبءٌ }سٗآ ٍغيٌ{ ُ ىَُٔ  ًِ فئََِّّٔ ْ٘ ِٔ ببِىصَّ ْٞ  ٝغَْخطَِغْ فؼََيَ

Artinya: "Dari Abldullah blin Mas'ud ra, Rasulullah saw blelrsablda: 

Wahai para pelmuda, blarangsiapa di antara kamu tellah melmpunyai 

kelmampuan dari selgi al-bla'ah (nikah/kawin), helndaklah ia kawin, 

karelna pelrkawinan itu lelblih melnutup mata dari pelnglihatan yang 

tidak blaik dan lelblih melnjaga kelhormatan. Apab lila ia tidak mampu 
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untuk kawin, helndaklah ia ble lrpuasa, karelna puasa itu dapat 

melngelndalikan nafsu." {HR. Muslim}
13

  

 

  Masih blanyak masyarakat yang me lyakini mitos dan 

takhayul, selpe lrti melngaitkan nasibl delngan pe lrilaku helwan telrtelntu. 

Contohnya, jika blurung gagak me llintas di atas rumah dianggap 

pelrtanda ke lmatian ke lrablat, atau suara b lurung hantu dianggap 

pelrtanda pe lncuri. B Lahkan, me lnjumpai ular saat ble lpelrgian b lisa 

melmbluat me lre lka me lngurungkan re lncana kare lna dianggap pe lrtanda 

sial. Kelpe lrcayaan se lpelrti ini dapat dianggap selblagai ble lntuk 

kelsyirikan kare lna me lngaitkan nasib l de lngan makhluk lain, blukan 

delngan ke lhe lndak Allah. 

c. Kompilasi Hukum Islam  

 Melnurut Kompilasi Hukum Islam Pasal 2, pelrkawinan 

adalah akad yang sangat kuat (mitsaqon gholidhon) antara suami 

dan istri, yang blelrtujuan untuk melntaati pelrintah Allah dan 

mellaksanakan ibladah. Konselp ini didasarkan pada firman Allah 

SWT yang melnyelblutkan "pelrjanjian yang kuat" antara suami dan 

istri, melnandakan komitmeln dan tanggung jawabl yang me lndalam 

dalam hublungan pelrnikahan. 

Melnurut mayoritas ulama, melnikah hukumnya sunnah 

(dianjurkan), teltapi melnjadi wajibl jika selselorang khawatir telrjelblak 

dalam pelrzinaan dan mampu melnikah. Namun, melnikah b lisa 
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melnjadi haram jika selselorang tidak mampu melmblelri nafkah lahir 

dan blatin kelpada istrinya. Pelrnikahan selmelntara (mut'ah) tidak sah 

dalam Islam. Sellain itu, pelrcelraian dianggap makruh (telrcella) 

karelna Nabli Muhammad SAW melnyelblutkan blahwa talak 

(pelrcelraian) adalah selsuatu yang halal tapi diblelnci Allah. Ini 

melnunjukkan blahwa pelrcelraian selblaiknya dihindari jika 

melmungkinkan.
14

  

d. Undang Undang Pe lrkawinan 

Selpelrti halnya de lngan arti pelrkawinan dapat dilihat melnurut 

pelrundangan-undangan.
15

  

Melnurut Undang-Undang No. 1 Tahun 1974, tujuan 

pelrnikahan adalah me lmblelntuk kelluarga yang b lahagia dan ke lkal. 

Tujuan ini dapat dice lrmati melnjadi tiga hal:
16

 

1) Pelrtama, suami istri saling blantumelmblantu selrta saling 

lelngkap- melle lngkapi. 

2) Keldua, masing-masing dapat melngelmblangkan kelpribladiannya 

dan untuk pelngelmblangan kelpribladian itu suami istri harus 

saling melmblantu. 

3) Keltiga, tujuan telrakhir yang ingin dikeljar olelh kelluarga blangsa 

Indonelsia ialah kelluarga blahagia yang seljahtelra spiritual dan 

matelrial.  
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Pelrkawinan blelrtujuan melmblelntuk ke lluarga blahagia dan kelkal, yang 

blelrarti blelrlangsung se lumur hidup dan tidak blolelh diputuskan delngan 

mudah. Pelmutusan hublungan suami-istri, kelcuali karelna kelmatian, harus 

mellalui pelmblatasan yang keltat. Pelrcelraian dianggap selblagai jalan telrakhir 

keltika tidak ada solusi lain yang blisa ditelmpuh. Pelmblelntukan kelluarga yang 

blahagia dan kelkal ini harus didasarkan pada Keltuhanan Yang Maha ELsa, 

selsuai delngan asas pelrtama dalam Pancasila.
17

 

Tujuan pelrkawinan dalam Islam melncakup melnelgakkan agama 

Allah delngan melntaati pelrintah dan larangan-Nya. Pelrkawinan juga 

blelrtujuan untuk melnciptakan hublungan yang harmonis antara suami dan 

istri, selblagaimana dinyatakan dalam Al-Qur'an blahwa Allah melnciptakan 

pasangan untuk manusia agar melre lka melrasa telntelram dan melmiliki kasih 

sayang. Sellain itu, pelrnikahan juga blelrtujuan untuk melndapatkan kelturunan 

yang sah, selpelrti yang dinyatakan olelh Nab li Muhammad SAW untuk 

melnikah delngan orang yang dicintai dan blelrpotelnsi melmiliki kelturunan. 

Olelh karelna itu, pelrnikahan harus dilaksanakan selcara sah selsuai delngan 

ajaran Islam.
18

 

1. Rukun dan Syarat Pelrkawinan  

Dalam pelrspelktif fiqh, rukun dan syarat pelrkawinan melmiliki 

makna yang blelrblelda. Rukun melrujuk pada unsur-unsur yang 

melmblelntuk hakikat pelrnikahan, seldangkan syarat adalah keltelntuan yang 
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blelrada di luar rukun namun teltap pelnting untuk dipelnuhi. BLelblelrapa 

syarat blelrkaitan langsung delngan rukun, selmelntara yang lain blelrdiri 

selndiri dan tidak telrkait langsung de lngan unsur-unsur rukun. Delngan 

delmikian, blaik rukun maupun syarat melmiliki pelran pelnting dalam 

melnelntukan sahnya selbluah pelrnikahan melnurut hukum Islam.
19

 

Melnurut Jumhur Ulama rukun pelrkawinan ada lima dan masing-

masing rukun itu melmiliki syarat-syarat telrte lntu.yakni: 

a. Calon suami, delngan syarat:  

1. BLelragama islam  

2. Laki-laki  

3. Jellas orangnya  

4. Dapat melmblelrikan pelrseltujuan  

5. Tidak telrdapat halangan pelrkawinan  

b. Calon istri, delngan syarat:  

1. BLelragama islam  

2. Pelrelmpuan  

3. Jellas orangnya  

4. Dapat dimintai pelrseltujuannya  

5. Tidak telrdapat halangan pelrkawinan  

c. Wali nikah, delngan syarat:  

3. Laki-laki 

4. Delwasa 
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5. Melmpunyai hak pelrwalian 

6. Tidak telrdapat halangan pelrwalian  

d. Saksi nikah, delngan syarat:  

1. Minimal dua orang laki-laki  

2. Hadir dalam ijabl qablul  

3. Dapat melnge lrti maksud akad  

4. Islam  

5. Delwasa  

e. Ijab l Qablul, de lngan syarat:  

1. Adanya pelrnyataan melngawinkan dari wali  

2. Adanya pelrnyataan pelnelrimaan dari calon melmpellai pria  

3. Melmakai kata-kata nikah, tazwij, atau telrjelmahan dari 

keldua kata telrselb lut  

4. Antara ijabl dan qablul blelrsamblungan  

5. Antara ijabl dan qablul jellas maksudnya  

6. Orang yang telrkait delngan ijabl dan qablul tidak seldang 

ihram haji atau umrah  

7. Majlis ijabl dan qablul itu harus dihadiri minimum elmpat 

orang yaitu calon melmpellai atau wakilnya, wali dari 

melmpellai wanita dan dua orang saksi. 

Keldua, Dalam pelrspelktif Undang-Undang No. 1 Tahun 

1974 telntang Pelrkawinan, tidak ada konselp rukun pelrkawinan  

selpelrti dalam fiqh. Undang-undang ini lelblih fokus pada syarat-
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syarat yang harus dipelnuhi untuk mellaksanakan pelrnikahan. 

Syarat-syarat telrselblut melncakup blelrblagai aspelk yang diatur selcara 

rinci dalam undang-undang, dan harus dipelnuhi selblellum 

pelrnikahan dilangsungkan. Delngan delmikian, undang-undang 

melngatur keltelntuan-keltelntuan yang jellas untuk melmastikan 

kelablsahan pelrnikahan melnurut hukum nelgara.
20

 

Keltiga, Dalam Pelrspelktif Kompilasi Hukum Islam, rukun 

dan syarat pe lrkawinan dib lahas delngan sistelmatika yang mirip 

delngan fiqh, selpelrti telrcantum dalam Pasal 14. Kompilasi ini 

melnye lblutkan lima rukun pelrnikahan selblagaimana dalam fiqh. 

Namun, dalam melnjellaskan syarat-syarat pelrnikahan, Kompilasi 

Hukum Islam lelb lih melngikuti Undang-Undang Pelrkawinan (UUP) 

yang fokus pada pelrse ltujuan keldua calon melmpellai dan b latasan 

umur. Ini melnunjukkan pelrpaduan antara pelndelkatan fiqh dan 

pelraturan pelrundang-undangan dalam melngatur pelrnikahan..  

Dalam pasal-pasal b lelrikutnya, Kompilasi Hukum Islam 

melmblahas telntang wali (Pasal 19), saksi (Pasal 24), dan akad nikah 

(Pasal 27), namun melnelmpatkannya dalam blagian yang telrpisah 

dari rukun pelrnikahan. Ini melnunjukkan blahwa Kompilasi Hukum 

Islam tidak selpelnuhnya melngikuti sistelmatika fiqh yang 

melngintelgrasikan unsur-unsur telrselblut dalam rukun dan syarat. 
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Juga blelrblelda delngan UU No. 1/1974 yang hanya fokus pada 

syarat-syarat telrkait calon melmpellai. Delngan delmikian, Kompilasi 

Hukum Islam melngamblil pelndelkatan yang unik dalam melngatur 

pelrnikahan.
21

 

2. Hukum Pe lrkawinan 

Melnurut Hukum Islam, tujuan pelrkawinan  adalah untuk 

melnelgakkan agama, melmpelrolelh kelturunan yang sah, melncelgah 

pelrbluatan maksiat, dan melmblina kelluarga yang damai dan telratur. 

Delngan de lmikian, pelrnikahan diharapkan melnjadi landasan blagi 

pelmblelntukan rumah tangga yang harmonis dan selsuai delngan ajaran 

Islam. Tujuan ini melncakup aspelk spiritual, sosial, dan kelmasyarakatan 

yang saling te lrkait dalam kelhidupan blelrkelluarga.
22

 

3. Hikmah Pelrkawinan  

Pelrkawinan sangat pelnting karelna melrupakan sunnatullah blagi 

makhluk hidup, telrmasuk manusia. Laki-laki dan pelrelmpuan melmiliki 

ikatan blatin untuk hidup blelrsama, melmblangun rumah tangga, dan 

melmiliki kelturunan selsuai syariat Islam. Sellain itu, pelrnikahan 

blelrtujuan untuk me lmellihara relgelnelrasi, melnjaga kellangsungan geln 

manusia, dan melmblelrikan keltelnangan jiwa blagi pasangan kare lna cinta 

dan kasih sayang dapat telrsalurkan. Delngan pelrnikahan, manusia dapat 
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melmakmurkan hidup dan mellaksanakan tugasnya selblagai khalifah di 

blumi. 

Melnurut Al-Ghazali, pelrnikahan melmiliki blanyak manfaat, antara 

lain melnyelgarkan jiwa, melnelnangkan hati, dan melmpelrkuat ibladah. 

Hublungan kasih sayang delngan pasangan dapat melnghilangkan 

kelseldihan dan melnghiblur hati. Pelrnikahan juga blelrfungsi melnjaga diri 

dari pelrbluatan yang dilarang agama delngan melmungkinkan hublungan 

bliologis yang halal. Sellain itu, melnikah melmblantu melngelndalikan nafsu 

dan melncelgah zina, selrta melmb lelrikan kelselmpatan untuk mellakukan 

kelblaikan blagi orang lain, selpelrti melmelnuhi hak istri dan anak selrta 

melndidik melrelka. Pelrnikahan juga mellatih kelsablaran dalam 

melnghadapi akhlak pasangan dan blelrusaha melmpelrb laiki se lrta 

melmblimbling melrelka selsuai ajaran agama. Delngan delmikian, 

pelrnikahan melmiliki tujuan mulia dalam Islam untuk melncapai 

kelselmpurnaan hidup manusia. 
23

 

B. Pe lngelrtian ‘Urf 

Selcara eltimologi urf blelrasal dari kata „arafa-ya‟rifu.(   ٝؼشف –ػشف ) 

yang blelrarti: selsuatu yang dikelnal dan blaik, selsuatu yang telrtinggi, 

blelrurutan, pelngakuan, dan kelsablaran. 
24

 

Kata "adat" b lelrasal dari kata "ad yang ble lrkaitan delngan "al-adah", 

yang b le lrarti ke lbliasaan atau se lsuatu yang diulang-ulang. Se lmelntara itu, urf 

                                                      
23

 Ab ldul Wahhab l Sayye ld Hawwas dan Ab ldul Aziz Muhammad Azzam, Fiqh Munakahat 

(Jakarta: Amzah, Imprint B Lumi Aksara, 2014), hlm. 39–40.  
24

 Wahb lah al-Zuhailiy, Ushul al-Fiqh al-Islâmiy, Vol. II, (Damaskus: Dâr al-Fikr, Ce ltakan 

16, 2008),hlm. 104.  
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selcara harfiah b lelrarti ke lbliasaan atau tradisi yang b lelrulang-ulang dilakukan 

olelh masyarakat te lrte lntu dan te lrus b lelrlangsung, b laik blelrsifat b laik maupun 

bluruk, se lrta me lncakup pelrkataan atau pe lrbluatan. De lngan de lmikian, adat 

dan urf me lrujuk pada kelbliasaan atau tradisi yang me lnjadi blagian dari 

kelhidupan masyarakat. 

Melnurut Ab ldul Wahabl Al-Khalaf, urf melrujuk pada tradisi atau 

kelbliasaan yang dike lnal dan dilakukan olelh manusia, blaik dalam blelntuk 

ucapan, pe lrb luatan, maupun pantangan, yang juga dise lblut selblagai adat. 

Dalam istilah syara', tidak ada pe lrble ldaan antara urf dan adat. Contoh adat 

pelrb luatan adalah ke lbliasaan manusia dalam me llakukan transaksi jual blelli 

selcara langsung tanpa pe lrlu me lngucapkan akad formal. Se lmelntara contoh 

adat ucapan adalah pe lnggunaan kata-kata telrte lntu yang me lmiliki makna 

khusus dalam masyarakat, selpe lrti kata "al-walad" yang b le lrarti anak laki-

laki dan b lukan pelrelmpuan, atau pelnggunaan kata "daging" untuk melrujuk 

pada ikan. 
25

 

Seltiap dae lrah melmiliki kelunikan te lrselndiri, selpelrti adat istiadat, 

kondisi sosial, iklim, dan faktor lainnya. Ke lunikan ini dapat 

melmpelngaruhi para mujtahid dalam mellakukan ijtihad, selhingga hasil 

ijtihadnya mungkin b lelrblelda-ble lda te lrgantung pada konte lks lokal dan 

kondisi spelsifik di daelrah telrse lblut.
26
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1. Macam Macam ‘Urf 

Para ulama usul fiqih me lmblagi urf me lnjadi tiga b lagian:  

a. Dari se lgi ob ljelknya urf diblagi ke lpada: 

1) Al-'urf al-lafdzi melrujuk pada ke lbliasaan masyarakat dalam 

melnggunakan kata-kata atau ungkapan te lrte lntu yang me lmiliki 

makna khusus dalam kontelks te lrtelntu. Contohnya, kata "daging" 

selring dipahami se lblagai daging sapi, me lskipun selcara umum 

melncakup se lmua je lnis daging. Ini me lnunjukkan b lagaimana 

pelnggunaan b lahasa dapat me lmiliki makna yang b le lrble lda-ble lda 

telrgantung pada konte lks dan ke lbliasaan masyarakat. 

2) Al-„urf al-amali, melrujuk pada ke lbliasaan masyarakat dalam 

mellakukan pe lrbluatan selhari-hari atau transaksi, selpe lrti 

kelbliasaan me lmakai pakaian te lrte lntu dalam acara khusus. Ini 

melncakup tradisi dan kelbliasaan yang melnjadi blagian dari 

kelhidupan masyarakat, blaik dalam kontelks sosial maupun 

bludaya.. 

b. Dari se lgi cakupannya urf dib lagi ke lpada: 

1) Al-'urf al-'am adalah ke lb liasaan yang b lelrlaku luas di selluruh 

masyarakat dan dae lrah, selpe lrti dalam transaksi jual b lelli moblil di 

mana harga jual sudah telrmasuk b liaya pe lrblaikan dan alat yang 

dipelrlukan tanpa pe lrlu akad tamblahan. 

2) Al-'urf al-khas adalah kelbliasaan yang b lelrlaku di masyarakat 

atau dae lrah te lrte lntu saja. Contohnya, ke lbliasaan me lnelntukan 
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masa garansi untuk b larang te lrtelntu atau pe lnggunaan kata 

"dab lblah" di masyarakat Iraq yang hanya me lrujuk pada kuda. 

 

 

c. Dari se lgi ke lab lsahan dalam pandangan Syara‟ urf diblagi ke lpada: 

1) Al-'urf al-shahih melrujuk pada ke lbliasaan masyarakat yang 

blelrlaku dan tidak ble lrtelntangan de lngan ajaran agama (nash), 

tidak me lrugikan masyarakat, se lrta tidak me lngub lah hukum halal 

melnjadi haram atau se lb laliknya. Ini adalah kelbliasaan yang 

dianggap sah dan dapat ditelrima dalam masyarakat.
27

 Misalnya, 

dalam masa pe lrtunangan pria me lmble lrikan hadiah ke lpada pihak 

wanita dan hadiah ini tidak dianggap se lblagai mas kawin. 

2) Al-'urf al-fasid adalah kelb liasaan masyarakat yang b le lrtelntangan 

delngan ajaran agama dan prinsip syariat. Contohnya, ke lbliasaan 

peldagang yang me lnghalalkan rib la dalam transaksi keluangan, 

selpe lrti melminjamkan uang de lngan b lunga kelpada se lsama 

peldagang. 

2. Ke ldudukan ‘Urf Selb lagai Me ltodel Istinblath Hukum  

Mazhabl-mazhabl blelsar dalam ilmu fiqih pada dasarnya se lpakat 

blahwa adat istiadat dapat melnjadi landasan dalam pelmble lntukan 

hukum, melskipun telrdapat pelrb leldaan pe lndapat di antara melrelka 

melnge lnai cakupan dan deltailnya. Ole lh kare lna itu, urf me lnjadi salah 
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satu topik yang dipe lrde lblatkan di kalangan ulama dalam me lne lntukan 

dalil-dalil hukum.
28

 Urf melre lka telrima selblagai landasan hukum 

delngan blelble lrapa alasan, antara lain te lrdapat dalam Surat al-a‟raf ayat 

199. 

 َِ ْٞ يِ ِٖ ِِ اىْجٰ اػَْشِضْ ػَ َٗ شْ ببِىْؼُشْفِ  ٍُ أْ َٗ  َ٘  خُزِ اىْؼَفْ

Artinya:“Jadilah elngkau pelmaaf dan suruhlah orang me lnge lrjakan 

yang ma‟ruf(al-„urfi), selrta b le lrpalinglah dari orang-orang yang 

b lodoh”
29

 

 

Hukum yang didasarkan pada urf dapat b lelrub lah se liring 

pelrub lahan zaman. Para fuqaha b le lrpe lndapat blahwa pe lrbleldaan 

pelndapat dalam hukum diselblab lkan olelh pe lrublahan waktu dan 

kontelks, blukan kare lna pelrb leldaan argume lntasi atau b lukti. Olelh 

kare lna itu, ulama me lnelrapkan urf  dalam melne ltapkan hukum 

delngan syarat-syarat te lrtelntu: 

a. Adat atau urf itu me lngandung maslahat dan dapat ditelrima olelh 

akal. Syarat ini dalah yang b lelrsifat te ltap dalam urf shahih yang 

dapat dite lrima selcara umum. Contohnya, ada suatu ke lb liasaan istri 

yang ditinggal mati ole lh suaminya maka ia tidak akan kawin lagi 

untuk seltelrusnya me lskipun ia masih muda blellia. Mungkin ini 

dinilai blaik olelh satu adat olelh daelrah te lrtelntu namun tidak dapat 

ditelrima akal yang se lhat. 

                                                      
28

  Iblid,.hlm. 155 
29

 Iblid. 



23 

 

 

 

b. Adat itu tidak b le lrtelntangan de lngan dalil syara‟. Contohnya 

kelbliasaan melnghormati orang tua de lngan melncium keldua 

tangannya. 

 

 

C. Adat Pelnundaan Pelrkawinan Akib lat Melninggalnya Salah Satu Ahli 

Kelluarga. 

Melnurut Kamus B Le lsar B Lahasa Indone lsia melnunda artinya 

melnghe lntikan. Pelnundaan Pelrkawinan adalah ke ladaan se lselorang me lmilih 

untuk tidak me llakukan ataupun me llanjutkan pe lrkawinan yang di se lblablkan 

olelh alasan te lrtelntu. Pelnundaan pe lrkawinan di lakukan b lukan blelrarti 

melre lka me lngab laikan telntang pe lrkawinan, hanya saja me lre lka ble llum 

melmiliki kelselmpatan atau kondisi yang untuk mellakukan pe lrkawinan 

telrse lblut blaik selcara mate lri maupun selcara psikologis. Di kalangan 

masyarakat yang masih kelntal delngan prinsip adatnya b le lrdasarkan ikatan 

kelturunan, pe lrkawinan melrupakan suatu nilai hidup untuk dapat 

melne lruskan ke lturunan melmpelrtahankan silsilah dan keldudukan sosial 

yang b lelrsangkutan. Dalam bludaya pe lrkawinan ada aturan yang b lelrb lelda 

blelda yang harus di patuhi pada suatu masyarakat yang tidak te lrlelpas dari 

bludaya dan aturan di te lmpat masyarakat itu tinggal.
30

 

Dalam hal pe lnundaan pelrkawinan dalam Islam hanya me lnge lnal 

pelnundaan pada massa Iddah dan massa Ihrom. akan te ltapi ada se lblagian 
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hukum adat pada masyarakat te lrte lntu melnge lnal adanya pe lnundaan 

pelrkawinan yang di se lblablkan ole lh me lninggalnya salah satu ahli ke lluarga. 

Masyarakat me lnganggap Pelnundaan pe lrkawinan karna me lninggalnya 

salah satu ahli ke lluarga adalah hal yang b laik karna hal itu di anggap salah 

satu cara untuk turut selrta me lrasakan duka pada ke lluarga yang di 

tinggalkan.
31

 

Dalam hal ini, selblagian masyarakat masih melngikuti, melnghormati 

dan ble lrpe lgang te lguh pada adat atau tradisi yang tellah b lelrlaku se ljak dahulu 

hingga saat ini. Masyarakat me lnganggap tradisi pelnundaan pe lrkawinan 

kare lna melninggalnya salah satu anggota ke lluarga adalah salah satu blelntuk 

re lspon positif telrhadap felnome lna adat Jawa, selhingga masyarakat 

selte lmpat sangat me lmatuhi peltuah orang tua dahulu, kare lna melre lka takut 

jika mellanggar aturan te lrselblut akan te lrtimpa marablahaya dalam ke lhidupan 

kelluarganya yang akan diblangun. Se llain itu, melnunda pe lrkawinan di sini 

juga me lrupakan suatu b lelntuk melnjaga ke lblaikan yang sudah ada, kare lna 

masyarakat me lyakini pe lnghormatan te lrhadap adat atau tradisi yang te llah 

blelrakar te lrselblut akan melmbluahkan hasil yang blaik di ke lhidupan yang 

akan datang.
32

 

Pelnundaan pe lrkawinan akiblat me lninggalnya salah satu ahli 

kelluarga adalah hal yang tidak se lmelna-me lna untuk di lakukan. Ole lh 
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kare lna itu pelnundaan pe lrkawinan ini harus di lakukan de lngan b le lblelrapa 

langkah yaitu: 

a) Musyawarah Ke lluarga. 

Dalam Tahap ini ke ldua blellah pihak ke lluarga b liasanya me lngadakan 

musyawarah untuk me lnelntukan kapan waktu yang te lpat untuk 

mellanjutkan pelrnikahan bliasanya dalam waktu 100 hari selte llah 

kelmatian ataupun satu tahun selte llah kelmatian 

b) Upacara Adat. 

Seltellah di musyawarahkan dan di te ltapkan sampai kapan 

pelrkawinan akan di tunda pihak ke lluarga me llakukan upacara adat  

untuk melnghormati almarhum dan me lmohon doa re lstu. Upacara adat 

ini  bliasanya di lakukan delngan cara: 

1) Doa B Lelrsama 

Doa B Lelrsama di tujukan untuk almarhum akan di lakukan 

olelh ke lluarga b lelsar dan kelrab lat de lkat  

2) Pelnyajian Se lsajeln  

Seldangkan pe lnyajian selsaje ln di lakukan olelh kelluarga 

delngan me lmble lrikan se lsaji blelrupa makanan, minuman, atau b larang 

lainnya ke lpada almarhum dan juga le lluhur se lb lagai tanda 

pelnghormatan.  

c) Pelmb lelritahuan Ke lpada Tamu 

Ke lluarga akan me lmble lritahukan ke lpada ke lrab lat telrde lkat dan juga  

selluruh tamu ataupun warga se ltelmpat telrkait pe lnundaan pe lrnikahan. 
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Ini di lakukan untuk melnghindari ke lsalahfahaman , melnjaga hublungan 

blaik antara ke lluarga, melmpe llai dan juga se lluruh warga atau tamu 

undangan, se llain itu juga untuk melnghormati para tamu. 

 

 

d) Komunikasi Yang B Laik 

Antara ke lluarga sangat pelnting untuk me lnjaga komunikasi yang 

blaik agar dapat se llalu melnjalin hub lungan yang harmonis. De lngan 

komunikasi yang b laik juga dapat me lmblantu kelluarga dalam 

melre lncanakan ke lputusan-ke lputusan yang ada dalam pe lrkawinan yang 

akan di laksanakan. 

Pelrkawinan adalah momeln pe lnting dalam ke lhidupan selse lorang, 

namun telrkadang ke ladaan tidak te lrduga dapat te lrjadi, selpelrti 

melninggalnya salah satu anggota ke lluarga. Dalam b ludaya Jawa, 

pelnundaan pe lrnikahan selringkali dilakukan selblagai tanda hormat dan 

kelse llarasan. Namun, b lagaimana jika pasangan yang akan me lnikah b lelrasal 

dari suku dan dae lrah yang b le lrble lda? Apakah melre lka juga me llakukan 

pelnundaan pe lrnikahan dan se lsaje ln se lpelrti yang dilakukan dalam b ludaya 

Jawa? Jawablannya adalah se lgala ke lputusan telntang apakah pihak yang 

tidak satu suku atau tidak satu daelrah juga akan mellakukan adat te lrselblut 

itu telrgantung pada ke lselpakatan b lelrsama yakni antara ke ldua blellah pihak 

yang b le lrb lelda suku. Selblagian masyarakat ada yang me lnyikapi pe lrble ldaan 

ini delngan ikut me llakukan adat te lrse lblut selblagai tanda hormat. Me lre lka 
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ikut blelrpartisipasi dalam prose ls pelnundaan pe lrkawinan, te lrmasuk upacara 

pelmble lrian selsaje ln, jika itu melmang me lrupakan blagian dari adat se ltelmpat. 

Selblagian masyarakat juga ada yang me lnyikapinya de lngan me llakukan 

selgala prose ls pelnundaan pelrkawinan pada salah satu pihak saja yaitu 

pihak yang b lelrsuku Jawa dan b le lrasal dari daelrah te lrselblut. Selme lntara 

pihak yang b lelrblelda suku cukup me lmahami dan me lnghormati adat 

telrse lblut. Sellain itu ada pula yang me lnyikapinya delngan me lnggab lungkan 

keldua adat dan tradisi, melre lka dapat me llakukan selsaje ln atau ritual lainnya 

yang se lsuai delngan adat dan tradisi masing-masing.
33

 

D. Pe lnellitian Telrdahulu 

Pelnellitian rellelvan yang melmiliki kelmiripan delngan pelnellitian ini yaitu 

selblagai b lelrikut:  

1. Pelnellitian Riyadhotus Sholikhah yang blelrjudul: “Tinjauan Hukum 

Islam Telrhadap Pelnundaan Pelrnikahan Karelna Adanya Kelyakinan 

Posisi Naga Tahun (Studi Kasus Di De lsa Watels Kelcamatan 

Keldungjati Kablupateln Groblogan)”. 

Hasil pelnellitian telrselblut melnunjukkan blahwa pelnundaan 

pelrnikahan yang telrjadi di Delsa Watels Kelcamatan Keldungjati 

Kablupateln Groblogan ini di selblablkan karelna adanya kelyakinan 

blahwasannya jika selorang laki-laki dan pelrelmpuan yang akan 

mellaksanakan proselsi pelrnikahan pada blulan yang blelrtelpatan delngan 

posisi naga tahun blelrada, atau delngan kata lain arah melnuju rumah 
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salah satu calon melmpellai selarah delngan posisi naga tahun maka hal 

ini dipelrcayai akan melnjadi pelnyelblabl blagi timblulnya malapeltaka blagi 

keldua calon melmpellai maupun kelluarga kelduanya. Seldangkan dari sisi 

tinjauan hukum Islam, pelnundaan pelrnikahan karelna kelpelrcayaan 

telrhadap suatu adat telrtelntu yang justru melnimblulkan lelblih blanyak 

mafsadah (selpelrti hamil diluar nikah, pelrzinaan dan timblul fitnah) atau 

blahayanya diblandingkan manfaatnya.  

Adapun pelrble ldaan dalam pelnellitian telrselblut yaitu pelnellitian 

telrselb lut lelblih melne lkankan pada kelyakinan posisi naga tahun, 

seldangkan pelnellitian yang akan pelnelliti lakukan yaitu lelblih 

melnelkankan pada pellaku pelnundaan pelrnikahan akiblat melninggalnya 

salah satu anggota kelluarga. 

2. Pelnellitian Iblrohim yang blelrjudul: “Tinjauan Hukum Islam Telrhadap 

Pelnundaan Pelrnikahan (Studi Kasus Di Kelcamatan Padang Celrmin 

dan Marga Punduh Kablupateln Pelsawaran)”  

Hasil pelnellitian te lrselblut melnjellaskan blahwa blelrdasarkan kajian 

telori dan data dipelrolelh keljellasan blahwa melnunda pelrnikahan yang 

telrjadi di Kelcamatan Padang Celrmin dan Kelcamatan Marga Punduh 

Kablupateln Pelsawaran pada kasus melngeljar karielr dan blellum melmiliki 

pelkelrjaan te ltap atau usaha yang teltap ble lrtelntangan delngan hukum 

Islam dan tidak selsuai delngan maqashid syariah yaitu me lmellihara 

kelturunan (hifzh an- nasbl). Seldangkan pada kasus orang yang 
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melmiliki gangguan psikologis tidak b lelrte lntangan delngan hukum 

Islam.  

Hasil dari pelnellitian ini, pelnulis relkomelndasikan kelpada Orang tua 

helndaklah melmpelrhatikan dan arti pelnting selbluah pelrnikahan, 

Pelmelrintah daelrah hingga delsa selrta Kantor Urusan Agama (KUA) 

Kelcamatan Padang Celrmin dan Marga Punduh Kablupateln Pelsawaran. 

Helndaknya melngadakan sosialisasi kelpada masyarakat luas b laik 

mellalui meldia masa, ellelktronik, selminar telntang pelntingnya melnikah, 

dan helndaknya le lblih blelrpelran aktif dalam melmblelrikan pelngajian atau 

celramah telntang hukum melnikah kelpada orang tua dan para blujang 

dan gadis delwasa agar melrelka tidak melngablaikan arti pelnting selbluah 

pelrnikahan.
34

  

Adapun pelrble ldaan dalam pelnellitian telrselblut yaitu pelnellitian 

telrselb lut le lblih melne lkankan pada tinjauan hukum Islam, seldangkan 

pelnellitian yang akan pelnelliti lakukan yaitu lelblih melnelkankan pada 

pellaku pelnundaan pelrnikahan akiblat melninggalnya salah satu anggota 

kelluarga. 

3. Pelnellitian Arif Nofal yang blelrjudul : “Prilaku Pelnundaan Pe lrnikahan 

Ditinjau Dari Hukum Islam (Studi Kasus Di Delsa Rantau Sialang 

Kelcamatan Ke ldurang Kablupateln BLelngkulu Sellatan)”. 

Faktor-faktor yang mellatar blellakangi pelnundaan pelrnikahan di 

delsa Rantau Sialang Kelcamatan Keldurang Kablupateln BLelngkulu 
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Sellatan dan Tinjauan hukum Islam telrhadap pelnundaan pelrnikahan di 

delsa Rantau Sialang Kelcamatan Keldurang Kablupateln BLelngkulu 

Sellatan. Untuk melngungkap pelrsoalan telrselblut selcara melndalam dan 

melnye lluruh, pelne lliti melnggunakan meltodel delskriptif kualitatif. 

Seltellah mellakukan pelnellitian melngelnai pelrilaku pelnundaan 

pelrnikahan ditinjau dari hukum Islam di Delsa Rantau Sialang 

Kelcamatan Keldurang Kablupateln BLelngkulu Sellatan, maka dapat 

disimpulkan faktor- faktor yang mellatar blellakangi adalah blellum 

melndapatkan pasangan yang cocok, agar Teltap BLelblas, alasan karir, 

alasan keluangandan pelrnah gagal untuk melndapatkan pasangan. 

Tinjauan hukum Islam telntang pelrilaku pelnundaan pelrnikahan yang 

dilakukan olelh informan melnurut Imam Syafi‟I dalam bluku Sulaiman 

Rasjid blahwa melnunda melnikah delngan alasan karir adalahsunnah. 

Melnurut Imam Syafi‟I dalam b luku Sulaiman Rasjid blahwa me lnunda 

pelrnikahan karelna ingin blelblas hukumnya makruh. Melnurut Imam 

Malik dalam bluku Sulaiman Rasjid blahwa melnunda pelrnikahan karelna 

blellum siap dalam hal matelri/relzelki maka hukumnya sunnah. Melnurut 

Imam Malik dalam bluku Sulaiman Rasjid blahwa melnunda pelrnikahan 

karelna blellum blelrtelmu jodoh yang pas maka hukum nya makruh.
35

  

Adapun pelrbleldaan pelnellitian ini delngan pe lnellitian saya yaitu, 

pelnellitian ini blelrfokus pada blagaimana pandangan dan hukum islam 

telrhadap pelnundaan pelrnikahan yang diselblablkan olelh keltidaksiapan 
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dalam hal matelri atau blellum blelrkarir. Seldangkan pelnellitian saya 

blelrfokus pada tinjauan hukum islam telrhadap pelnundaan pelrnikahan 

yang di selblablkan karelna melninggalnya salah satu ahli kelluarga.  

4. Pelnellitian BLagus Ramadi yang ble lrjudul: “Rellasi Pelrkawinan dan 

Kelmatian Analisis Larangan Pelrkawinan Tahun Kelmatian Masyarakat 

Jawa Pelrsfelktif Hukum Islam”.  

Seltellah mellakukan pelnellitian di Delsa Seli Litur Kelcamatan Sawit 

selblelrang.  

Hasil pelnellitian melngungkapkan masyarakat melmatuhi larangan 

pelrkawinan ini karelna masih patuh pada adat dan aturan lelluhur. 

Melrelka melyakini akan mala peltaka blagi para pellanggarnya. Faktor 

lainnya selblagai blukti kelpatuhan pada orangtua atau kelluarga (yang 

sudah melninggal) delngan rasa b lelrkablung dan tidak melnye llelnggarakan 

hajatan apapun.
36

  

Adapun pelrbleldaan pelnellitian ini delngan pe lnellitian saya yaitu, 

pelnellitian ini melmblahas telntang larangan pelrkawinan delngan alasan 

adat dan aturan lelluhur. Seldangkan pelnellitian saya melmblahas telntang 

pelnundaan pe lrkawinan yang di selblablkan karelna melninggalnya salah 

satu ahli kelluarga melmpellai. 

5. Pelnellitian Moh Sultanul Azmi yang blelrjudul : “Tradisi Pelnundaan 

Melnikah Pada Hari Kelmatian Kelluarga Melmpellai Pelrsfelktif Hukum 
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Islam (Studi kasus delsa Rambligundam Kelcamatan Ramblupuji 

Kablupateln Jelmblelr)”.  

Faktor-faktor yang mellatar b lellakangi  Pelnellitian ini yaitu BLila ada 

anggota kelluarga yang melninggal, masyarakat Delsa Rambligundam 

pelrcaya blahwa me llangsungkan pelrnikahan pada hari itu dianggap tidak 

sopan dan dapat melngacaukan suasana blelrkablung selrta melnghormati 

kelhormatan kelluarga yang blelrduka. Tradisi ini tellah melnjadi b lagian 

yang kuat dalam kelhidupan masyarakat Delsa Rambligundam dan masih 

dipelgang telguh olelh selblagian blelsar pelnduduknya. Dari pelrspelktif 

hukum Islam, tradisi pelnundaan melnikah saat ada kelmatian di kelluarga 

melmb lutuhkan pelmahaman yang lelblih melndalam.  

Hasil pelnellitian ini adalah 1) Alasan yang dipakai olelh masyarakat 

Delsa Rambligundam dalam mellakukan pelnundaan prosels pelrnikahan 

pada hari kelmatian kelluarga cukup blelrvariasi, selpelrti: takut telrkelna 

musib lah, takut telrlalu sibluk karelna adanya blanyak kelgiatan. 2) Hukum 

Islam melmandang blahwa mellakukan pelnundaan prosels pelrnikahan 

pada hari kelmatian kelluarga blolelh-blolelh saja asalkan tellah melme lnuhi 

syarat dan rukun pelrnikahan itu selndiri. 3) Dampak sosial dan bludaya 

akiblat dari tradisi pelnundaan prosels pelrnikahan pada hari ke lmatian 

kelluarga adalah tidak telrsellelnggaranya prosels melnikah yang sudah 
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direlncanakan jauh-jauh hari diselblablkan adanya kelmatian salah satu 

anggota kelluarga.
37

  

Adapun pelrbleldaan pelnellitian ini delngan pelnellitian saya yaitu 

blelrblelda pada lokasi pelnellitian , pelnellitian ini blelrlokasi di delsa 

Ramb ligundam Kelcamatan Ramblupuji Kablupateln Jelmblelr, seldangkan 

lokasi pelnellitian saya di delsa BLatang Melranti Kelcamatan Pulau 

Melrblau Kablupate ln Kelpulauan Melranti. 
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Ke lluarga Me lmpe llai Pe lrsfe lktif Hukum Islam (Studi kasus de lsa Ramb ligundam Ke lcamatan 
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BLABL III 

MELTODEL PELNELLITIAN 

A. Jelnis dan Pelndelkatan Pelnellitian  

1. Jelnis Pe lnellitian 

Pelnellitian ini melnggunakan meltodel diskriptif kualitatif. 

Pelnellitian kualitatif melrupakan pelnellitian yang melmiliki tujuan untuk 

melmahami felnomelna yang dialami olelh subjelk pelnellitian, selpelrti 

pelrilaku,pelrselpsi, motivasi, tindakan dan lain-lain,selcara holistik dan 

delngan cara delskripsi dalam belntuk kata-kata dan bahasa, pada suatu 

kontelks khusus yang alamiah dan delngan melmanfaatkan belrbagai 

meltodel ilmiah. Jelnis pelnellitian ini juga dapat di sebut dengan pelnellitian 

lapangan (fielld relselach),
38

 yaitu “Suatu pelnellitian yang dilakukan selcara 

sistelmatis delngan melngangkat data yang ada dilapangan yaitu pelnyusun 

telrjun langsung kel lapangan atau masyarakat untuk melmpelrolelh data yang 

blelrkaitan delngan faktor pelnundaan pelrkawinan yang telrjadi di Delsa 

BLatang Me lranti Ke lcamatan Pulau Me lrblau Kab lupateln Ke lpulauan Me lranti. 

2. Pe lndelkatan Pe lnellitian 

Pelnellitian ini melnggunakan pe lndelkatan kualitatif, yang me lnganalisis 

data de lskriptif blelrupa kata-kata, tulisan, dan pelrilaku nyata re lspondeln 

untuk melmahami fe lnomelna se lcara utuh. Pelndelkatan ini me lnelkankan 

kualitas data dan b lahan hukum dalam analisisnya. 

B. Lokasi Pelnellitian 
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Pelnellitian ini dilaksanakan di De lsa B Latang Me lranti, Ke lcamatan Pulau 

Melrb lau, Kab lupate ln Ke lpulauan Me lranti, Provinsi Riau, te lpatnya di Jalan 

Nyatuh Alasan pe lnelliti melngamblil lokasi pelne llitian ditelmpat telrse lblut adalah 

kare lna ob ljelk pelne llitian yang ingin dite lliti ble lrada ditelmpat telrse lblut. 

C. Informan  

Informan adalah sublye lk pelnellitian yang dapat melmblelrikan informasi 

melngelnai felnomelna atau pelrmasalahan yang diangkat dalam pelnellitian.
39

 

Informan dalam pelnellitian telrblagi melnjadi 3 yaitu informan kunci, informan 

utama dan informan pelndukung. Informan kunci dalam pelnellitian ini telrdiri 

dari 3 orang, informan utama 2 orang, dan informan pelndukung 12 orang. 

Maka total kelselluruhan informan pada pelnellitian ini blelrjumlah 16 orang. 

Mellalui 3 jelnis informan diatas blisa melmblantu pe lnelliti untuk melnjawabl telrkait 

blagaimana hukum Islam melnilai pellaksanaan pelnundaan pelrkawinan akiblat 

melninggalnya salah satu ahli kelluarga dalam adat jawa. 

1. Informan kunci 

Informan kunci adalah informan yang melmiliki informasi selcara 

melnye lluruh telntang pelrmasalahan yang diangkat olelh pelnelliti. Yang mana 

pada pelnellitian ini yang melnjadi informan kunci yaitu : 

a. Mulyadi, Me lrupakan Pe llaku atau yang me llaksanaan pe lnundaan 

pelrkawinan 

b. Pijan, Melrupakan Pe llaku atau yang me llaksanaan pe lnundaan 

pelrkawinan 
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Pelnulis melnjadikan melre lka selblagai informan kunci 

dikare lnakan me lrelkalah yang me llaksanakan pe lnundaan pe lrkawinan ini, 

maka me llalui informasi dari me lre lka juga pe lnulis blisa melndapakan 

data yang konkrit 

2. Informan utama 

Informan utama dalam pelne llitian ialah selselorang yang me lmiliki 

pelran pe lnting dalam me lmblelrikan informasi yang re llelvan te lrkait suatu 

pelne llitian.
40

Pada pe lne llitian ini yang me lnjadi informan utama yaitu:  

a. BLapak Sahroble lrt, Kaur Umum Delsa BLatang Melranti 

b. BLapak Ruslan, Kelpala Dusun 1 Delsa BLatang Melranti 

c. Ust, Syafawi, Tokoh Agama  Delsa BLatang Melranti 

Pada nama-nama diatas dapat kita lihat b lahwasanya yang me lnjdi 

informan utama pada pe lnellitian ini blelrjumlah 3 orang. 

3. Informan Pe lndukung  

Informan pe lndukung me lrupakan orang yang dapat melmblelrikan 

informasi tamblahan se lblagai pe llelngkap analisis dan pelmblahasan dalam 

pelne llitian kualitatif.
41

 Pada pe lnellitian ini, yang melnjadi informan 

pelndukung yaitu:  

a. BLamblang Sugiono, Warga RT 01 Delsa BLatang Melranti 

b. Siti Mukaromah, Warga RT 01 Delsa BLatang Melranti 

c. Helri, Warga RT 02 Delsa BLatang Melranti 
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d. Siti Nurlia, Warga RT 02 Delsa BLatang Melranti 

e. M. Adriansyah, Pelmuda Delsa BLatang Melranti 

f. M. Mir Azazi, Pelmuda Delsa BLatang Melranti 

g. Andaru, Pelmuda Delsa BLatang Melranti 

h. ELdwin, Warga RT 03 Delsa BLatang Melranti 

i. Julian, Warga RT 03 Delsa BLatang Melranti 

j. Jihan, Pelmudi Delsa BLatang Melranti 

k. Fathiyah, Pelmudi Delsa BLatang Melranti 

Informan pelndukung yang dipaparkan di atas adalah orang yang 

melnyaksikan langsung pellaksanaan pelnundaan pelrkawinan di Delsa 

BLatang Melranti Kelcamatan Pulau Melrblau Kablupateln Kelpulauan Melranti. 

D. Sumb lelr Data 

Sumblelr data dalam pe lnellitian adalah sublje lk dari mana data dipe lrole lh
42

. 

Dalam pe lne llitian, pelne lliti melnggunakan b lelble lrapa sumble lr data b laik itu sumblelr 

data prime lr maupun sumblelr data se lkundelr. 

1. Sumb le lr Data Prime lr 

Sumblelr data prime lr adalah data yang langsung dikumpulkan di 

lapangan ole lh pelne lliti dari sumblelr pe lrtamanya.
43

 Adapun yang melnjadi 

informan pada pelnellitian ini adalah: 

a. Mulyadi, Me lrupakan Pellaku atau yang me llaksanaan pe lnundaan 

pelrkawinan 
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b. Pijan, Melrupakan Pe llaku atau yang me llaksanaan pe lnundaan 

pelrkawinan 

c. B Lapak Sahroblelrt, Kaur Umum Delsa BLatang Melranti 

d. BLapak Ruslan, Kelpala Dusun 1 Delsa BLatang Melranti 

e. Ust, Syafawi, Tokoh Agama  Delsa BLatang Melranti 

f. BLamblang Sugiono, Warga RT 01 Delsa BLatang Melranti 

g. Siti Mukaromah, Warga RT 01 Delsa BLatang Melranti 

h. Helri, Warga RT 02 Delsa BLatang Melranti 

i. Siti Nurlia, Warga RT 02 Delsa BLatang Melranti 

j. M. Adriansyah, Pelmuda Delsa BLatang Melranti 

k. Sampurno, Warga Delsa BLatang Melranti 

l. Andaru, Pelmuda Delsa BLatang Melranti 

m. ELdwin, Warga RT 03 Delsa BLatang Melranti 

n. Julian, Warga RT 03 Delsa BLatang Melranti 

o. Jihan, Pelmudi Delsa BLatang Melranti 

p. Fathiyah, Pelmudi Delsa BLatang Melranti 

BLelrdasarkan nama nama  diatas blisa kita lihat blahwasanya seltellah 

digablungkan antara informan utama, informan kunci dan pelndukung, 

maka total kelselluruhan informan yang pelne lliti jadikan selb lagai blagian 

dari data primelr ialah blelrjumlah 16 orang. 

2. Sumb le lr Data Se lkundelr  

Sumblelr data selkundelr adalah data yang dipelrolelh atau 

dikumpulkan olelh orang yang me llakukan pelnellitian dari sumblelr-
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sumblelr yang tellah ada, data selkundelr melrupakan data yang me lnjadi 

pellelngkap sumblelr data primelr.
44

 Sumblelr data selkundelr yang pelne lliti 

pelrgunakan ialah bluku blelrasal dari pelrpustakaan, laporan-laporan 

pelnelliti selblellumnya dan sumblelr-sumblelr lain yang telntunya sangat 

melmblantu hingga telrkumpulnya data yang ble lrguna untuk pelnellitian ini. 

E. Telknik Pelngumpulan Data 

Pelngumpulan data adalah pelncatatan pelristiwa-pelristiwa atau hal-hal 

atau keltelrangan-keltelrangan atau karaktelristik-karaktelristik selb lagian atau 

selluruh ellelmeln populasi yang akan melnunjang atau melndukung pelnellitian. 

Pelngumpulan data dapat dilakukan delngan melnggunakan te lknik-telknik atau 

meltodel-meltodel telrtelntu. 

Dalam pelngumpulan data, pelnelliti melnggunakan meltodel selblagai blelrikut: 

1. Oblselrvasi 

Pada pelnellitian ini, dalam melngumpulkan data pelnulis 

melnggunakan oblselrvasi tidak telrseltruktur. Oblselrvasi tidak telrstruktur 

adalah oblselrvasi yang tidak dipelrsiapkan selcara sistelmatis telntang apa 

yang akan dioblselrvasi. Dalam mellakukan pelngamatan pelnelliti tidak 

melnggunakan instrumeln yang blaku, teltapi hanya blelrupa ramblu-ramblu 

pelngamatan.
45

 Pada pelnellitian ini, pelnulis mellakukan pelngamatan 

selcara lansung pellaksanaan pelnundaan pelrkawinan pada adat jawa, 

yang dilaksanakan olelh Masyarakat Delsa BLatang Melranti, blaik yang 
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mellaksanakan atau yang melnghadiri pelrosels jalannya pelrnikahan 

telrselb lut. 

2. Wawancara 

Melnurut Kamus Belsar Bahasa Indonelsia (KBBI) wawancara 

melrupakan prosels tanya jawab delngan selselorang yang dipelrlukan 

untuk dimintai keltelrangan atau pelndapatnya telntang suatu hal. 

Kelgiatan wawancara dilakukan untuk melndapatkan informasi yang 

melndalam telntang pelrselpsi, pandangan, wawasan, atau aspelk 

kelpribadian yang dibelrikan selcara lisan dan spontan. Kelgiatan 

wawancara agar lelbih telrarah, biasanya dilelngkapi delngan 

pelmbuatan peldoman wawancara. Wawancara yang baik adalah 

yang belrsifat melndalam. Artinya delngan melngintelrpreltasi jawaban 

informan akan dipelrolelh banyak informasi, yang mungkin tidak 

bisa ditelmukan pada pelnggunaan meltodel lainnya. Keluntungan dari 

jelnis wawancara ini dapat melnggali informasi selbanyak dan 

seldatail mungkin.46 Pada pelnellitian ini, pelnulis mellakukan 

wawancara selcara lansung terhadap pellaksanaan pelnundaan 

pelrkawinan pada adat jawa, yang dilaksanakan olelh Masyarakat Delsa 

BLatang Melranti, blaik yang mellaksanakan atau yang melnghadiri 

pelrosels jalannya pelrnikahan telrselblut. 
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2. Dokumentasi 

Meltodel dokumelntasi digunakan untuk melngumpulkan data telrkait 

pelnellitian dari dokumeln-dokumeln yang rellelvan, selpelrti leltak gelografis, 

delmografis, dan kondisi pelnduduk. Dalam pelnellitian ini, meltodel 

dokumelntasi digunakan untuk melmpelrolelh data dan catatan yang 

blelrkaitan delngan faktor-faktor pelnundaan pelrnikahan di Delsa BLatang 

Melranti, Kelcamatan Pulau Melrblau, Kablupate ln Kelpulauan Melranti. 

3. Studi Pustaka 

Studi pustaka (library research) yaitu metode dengan pengumpulan 

data dengan cara memahami dan mempelajari teori-teori dari berbagai 

literatur yang berhubungan dengan penelitian tersebut. Pengumpulan data 

tersebut menggunakan cara mencari sumber dan menkontruksi dari 

berbagai sumber contohnya seperti buku, jurnal dan riset-riset yang sudah 

pernah dilakukan. Bahan pustaka yang didapat dari berbagai referensi 

tersebut dianalisis secara kritis dan harus mendalam agar dapat 

mendukung proposisi dan gagasannya.
47

 

 

 

F. Telknik Analisis Data 

Analisa data adalah prosels pelnye ldelrhanaan dalam blelntuk yang mudah 

diblaca. Dalam pelnellitian ini pelnelliti melnggunakan analisis kualitatif, yakni 

pelnellitian yang telmuan telmuan tidak dipelrolelh mellalui proseldur statistik 

                                                      
 47
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maupun hitungan-hitungan lainnya.
48

 Pola pikir yang digunakan yaitu pola 

pikir induktif. Meltodel ini digunakan untuk melndapatkan kelsimpulan yang 

akurat melngelnai pelnellitian. 

G. Sistelmatika Pelnulisan 

Dalam pelnyusunan skripsi imi, pelnulis tellah melmblaginya melnjadi lima 

blabl. BLelrikut adalah sistelmatika pelnulisan yang digunakan: 

BLABL I: PELNDAHULUAN 

Pada blagian blabl ini melncangkup blelrblagai aspelk, mulai dari latar 

blellakang masalah, blatasan masalah, rumusan masalah, selrta tujuan 

dan manfaat pelnellitian, itu selmua diblahas dalam blabl ini. 

ВАВ II: КАJIAN PUSTAKA 

BLabl ini melnjellaskan selcara umum melnge lnai pelnundaan pelrkawinan 

akiblat melninggal sakah satunya kelluarga, dalam blabl ini dijellaskan 

telrkait delfinisi dari pelrkawinan dan tradisis adat jawa di daelrah 

telrselb lut itu, kelmudian blagaimana dasar hukumnya, dan pandangan 

Masyarakat adatnya. 

BLАВ ІII: МЕTODEL PELNELLITIAN 

Ada b lelblelrapa meltodel yang pelnulis gunakan pada pelnellitian ini, yaitu 

mulai dari melnelntukan jelnis pelnellitiannya, pelndelkatan pelnellitian, 

lokasi, populasi dan sampell, sumblelr data, telknik pelngumpulan data 

sampai kel analisi data. Itu selmua diblahas dalam blabl ini. 

BLABL IV: PE LMBLAHASAN DAN HASIL PE LNELLITIAN 
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Pada blagian blabl ini pelnulis akan melngupas telntang blagaimana 

Tinjauan Hukum Islam telrhadap Pelnundaan Pelrnikahan yang 

didalamnya diikutselrtakan tradisi Adat Jawa. 

BLABL V: KELSIMPULAN DAN SARAN 

Pada blagian blabl telrakhir ini, telrdapat ringkasan kelsimpulan selblagai 

jawab lan telrhadap pelrmasalahan yang diblahas, selrta relkomelndasi yang 

rellelvan delngan topik pelnellitian.



 

72 

 

BLABL V 

PENUTUP 

A. Kelsimpulan  

 BLelrdasarkan kelselluruhan uraian pada blabl selblellumnya delngan judul 

“Tinjauan Hukum Islam Telrhadap Pelnundaan Pelrnikahan Akiblat 

Melninggalnya Salah Satu Ahli Kelluarga Dalam Adat Jawa Studi Kasus di 

Delsa BLatang Melranti Kelcamatan Pulau Melrblau Kablupateln Kelpulauan 

Melranti.” Maka pelnulis dapat melngelmukakan kelsimpulan selblagai blelrikut: 

1. Praktik pelnundaan pe lrkawinan dalam ada jawa ini melmiliki elmpat tahap, 

pelrtama me llakukan musyawarah ke lluarga untuk melnelntukan tanggal 

pelrkawinan, yang ke ldua mellakukan upacara adat delngan me lmblelrikan 

selsaje ln yntuk melnghormati almarhum dan juga lelluhur, yang ke l tiga 

pelmble lritahuan kelpada selluruh ke lluarga dan ke lrablat telntang pe lnundaan 

pelrkawinan untuk me lnghindari ke lsalahfahaman Masyarakat, dan yang 

telrakhir agar te ltap melnjaga komunikasi yang blaik untuk melmudahkan 

melmpellai dalam mellaksanakan pe lrkawinan yang akan di laksanakan di 

tahun yang akan datang. 

2. Tinjauan Hukum terhadap Pe lnundaan pe lrnikahan akiblat melninggal nya 

kelluarga hukum nya blolelh, kare lna tidak ada dalil yang mellarang se lcara 

spelsifik telntang pe lnundaan pe lrnikahan akib lat melninggalnya ahli ke lluarga. 

Islam hanya me llarang ummat nya untuk me lnikah pada masa iddah dan 

ihram. Namun jika di lihat dari salah satu tahap pe llaksanaannya yaitu 

melmble lrikan se lsajeln ini telrdapat unsur syirik, Syirik dari se lgi 
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pelnghormatan untuk para lelluhur de lngan b lelntuk selsaje ln se lrta me lnganggap 

apab lila mellanggar adat telrse lblut akan te lrjadi musiblah di ke lluarga yang 

mellaksanakannya. Se ldangkan pe lrbluatan Syirik telrmasuk dosa b lelsar dan 

dilarang dalam ajaran Islam.  Maka dari itu, dapat kita Tarik ke lsimpulan 

blahwasanya pe llaksanaan pe lnundaan pe lrnikahan di De lsa B Latang Me lranti 

ini telrmasuk pada „urf fasid kare lna dinilai tidak se ljalan de lngan prinsip-

prinsip Islam. 

B. Saran  

Adapun saran dari pe lnellitian ini adalah se lblagai b lelrikut: 

1. B Lagi Pihak yang me llaksanakan: Dalam upaya me lnjaga ke llelstarian b ludaya 

selkaligus me lnye lsuaikannya de lngan nilai-nilai agama, Unsur-unsur dalam 

upacara adat, se lpe lrti pelmble lrian se lsaje ln ini dapat diganti de lngan 

pembacaan Doa atau ke lgiatan ibladah yang se lsuai delngan ajaran Islam. 

2. B Lagi Tokoh Agama dan Pelmblaca: B Lagi tokoh agama dan pe lmblaca: Dapat 

memberikan e ldukasi ke lpada masyarakat te lntang pe lntingnya 

melnye lsuaikan adat de lngan ajaran agama. Sosialisasi ini dapat dilakukan 

mellalui selminar dakwah, diskusi kellompok, atau ce lramah ole lh tokoh 

agama. Ke lmudian, pe lrublahan dalam pe llaksanaan adat harus dilakukan 

selcara b lelrtahap dimulai delngan unsur-unsur kelcil hingga akhirnya 

melncakup kelselluruhan ritual. 
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Gamb lar 6, Wawancara delngan iblu Fathiya Pada 24 Felb lruari 2025 

 

 



 

 

 

 

 

 
Gamb lar 7, Wawancaa delngan Andaru Pada 19 Fe lb lruari 2025 


